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Berdasarkan artikel yang telah dibaca, dapat diketahui bahwa Pendidikan Multikultural 

sangat penting untuk dipelajari oleh calon pendidik dan siswa.  

Menurut James Banks (Lestari, 2015) pendidikan multikultural adalah konsep atau ide 

sebagai suatu rangkaian kepercayaan (set of beliefe) dan penjelasan yang mengakui dan 

menilai pentingnya keragaman budaya dan etnis dalam membentuk gaya hidup, 

pengalaman sosial, identitas pribadi, dan kesempatan-kesempatan pendidikan dari 

individu, kelompok maupun negara. Sedangkan menurut Seriartha dkk, Perspektif global 

pada hakikatnya merupakan upaya pendidikan untuk menanamkan pada diri mak didik 

tentang wawasan global dan mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan yng 

dibutuhkan untuk secara efektif di dalam dunia yang memiliki sumberdaya terbatas 

keanekaragaman etnik kemajemukan budaya, interaksi dan interdipendensi yang makin 

meningkat.  

Pendidikan multikultural difokuskan pada pedagogi kesetaraan sebagai sarana untuk 

mengatasi masalah yang diciptakan oleh asimilasi atau perspektif "melting-pot" dari 

pendidikan multikultural.  

Dengan interkoneksi yang meningkat pesat di antara semua negara-negara di dunia, 

terutama saat kita menghadapi isu-isu global terkait isu lingkungan, nuklir senjata, 

terorisme, hak asasi manusia, dan sumber daya nasional yang langka, ruang lingkup 

pendidikan multikultural harus diperluas untuk memasukkan perspektif global. Institusi 

pendidikan tinggi adalah model bagi masyarakat dan negara di mana mereka berada dan 

dapat berfungsi sebagai lokus untuk merangkul perspektif global tentang pendidikan 

multikultural.  

Empat prinsip dan dimensi interaktif dari perspektif global pendidikan multikultural yang 

memungkinkan perspektif global menjadi lebih berguna dalam mempromosikan nilai-

nilai inti kemanusiaan daripada dibanding perspektif “melting-pot” adalah kompetensi 

multikultural, pedagogi kesetaraan, kurikulum ulang bentuk, dan pengajaran untuk 

keadilan sosial. Institusi pendidikan tinggi memiliki perspektif global dalam pendidikan 

multikultural tidak hanya akan menuai manfaat dari multikultural.  

Namun juga akan tetapi menjadi pilar keunggulan akademik, model demokrasi 

masyarakat yang pluralisistik, dan daya tarik untuk ekonomi internasional dan sumber 

daya manusia karena mereka hubungan manusia yang lebih baik dalam bangsa mereka 

sendiri dan dengan negara-negara lain di hari ini dunia yang semakin saling bergantung. 


